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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Investasi melalui pendidikan merupakan sejumlah dana yang dikeluarkan untuk bersekolah oleh
Diterima Maret 2013 individu dengan harapan memperoleh pendapatan lebih tinggi dimasa yang akan datang.
Disetujui April 2013 Permasalahan penelitian ini adalah apakah ada pengaruh motivasi siswa dan kondisi sosial

Dipublikasikan Mei 2013  ekonomi orang tua terhadap keputusan investasi melalui pendidikan siswa SMK di Kabupaten
Batang secara simultan dan parsial. Populasi penelitian 494 orang, siswa kelas XI SMK di

Keywords: Babupaten Batang dan diambil sampel 65 responden. Hasil deskripsi variabel penelitian
Investment Education; menunjukkan variabel keputusan investasi melalui pendidikan, variabel motivasi siswa dan
Socio-Economic Conditions; ~ variabel kondisi sosial ekonomi orang tua dalam kategori tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan
Motivation motivasi siswa dan kondisi sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap keputusan investasi

melalui pendidikan siswa SMK di Kabupaten Batang baik secara simultan maupun parsial.

Abstract

Investing through a fund education is spent on schooling by individuals in the hope of obtaining a higher
income in the future. The problem of this study is whether there is influence student motivation and parental
socio-economic conditions for investment decisions through education vocational students in Batang
simultaneously and partially. The study population was 494 people, a class XI student of SMK in Kabupaten
Batang and sampled 65 respondents. The description of the variables showed variable investment decisions
through education, student motivation variables and variable socioeconomic conditions of parents in the high
category. Hypothesis test results show student motivation and parental socioeconomic conditions affect
investment decisions through education vocational students in Batang either simultaneously or partially.
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PENDAHULUAN

Investasi non fisik atau lebih dikenal
dengan investasi sumber daya manusia adalah
segjumlah dana dan kesempatan yang
dikeluarkan untuk memempuh pendidikan
dengan harapan memperoleh tingkat
penghasilan yang lebih tinggi dimasa yang akan

datang (Simanjuntak, 1985 dalam Atmanti

2005). Pendidikan sebagai investasi dapat
memberi manfaat moneter ataupun non-
moneter. Manfaat moneter atau manfaat

ekonomis yaitu berupa tambahan pendapatan
seseorang yang telah menyelesaikan tingkat
tertentu  dibandingkan
pendapatan lulusan pendidikan di bawahnya.

pendidikan dengan
Manfaat non-meneter dari pendidikan yaitu
diperolehnya kondisi kerja yang lebih baik,
kepuasan kerja, efisiensi konsumsi, kepuasan
menikmati masa tua dan manfaat hidup yang
lebih lama karena peningkatan gizi
kesehatan (Njotoprajitno, 2009).

Secara umum terbukti bahwa semakin

dan

tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
tingkat pendapatannya semakin baik. Akan
tetapi, fakta yang terjadi di Kabupaten Batang
tidak demikian.

Kabupaten Batang terutama yang tinggal di

Sebagian masyarakat di
pedesaan masih menganggap bahwa dengan
melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah
akan membuang waktu dan menghabiskan
biaya. Sedangkan jika langsung bekerja mereka
akan mendapatkan penghasilan dan mengurangi
beban orang tua. Hal ini dapat dilihat dari data
jumlah siswa yang tercatat dalam data dinas
pendidikan Kabupaten Batang, dimana jumlah
murid sekolah dasar pada tahun 2007-2010
dibandingakan  sekolah  menengah  tidak
mencapai 50%. Padahal, di Indonesia kini ijjazah
lulusan sekolah dasar tidak dapat dipakai untuk
mencari pekerjaan formal. Hal ini karena
adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menuntut Sumber Daya Manusia
(SDM) memiliki lebih untuk

menjalankan tugas-tugas

kompetensi
dan mengkreasi
pekerjaan yang senantiasa berubah. Oleh karena
i jumlah

itu, masyarakat perlu menambah

pendidikan yang dimiliki agar bisa memenuhi

syarat minimal untuk mendaftar pekerjaan
formal.

Menurut pendapat Halim (2005) investasi
yaitu penempatan sejumlah dana pada saat ini
dengan harapan untuk memperoleh keuntungan
di masa mendatang. Sedangkan investasi non
fisik atau lebih dikenal dengan investasi sumber
daya manusia yaitu sejumlah dana dan
kesempatan yang dikeluarkan untuk memempuh
pendidikan dengan harapan memperoleh tingkat
penghasilan yang lebih tinggi dimasa yang akan
datang (Simanjuntak, 1985 dalam Atmanti
2005). Oleh karena itu keputusan investasi
melalui pendidikan yaitu pengambilan tindakan
untuk membelanjakan atau menanamkan
sejumlah dana yang dimiliki oleh individu untuk
bersekolah
pekerjaan yang lebih baik di masa yang akan

datang, sehingga biaya yang telah ditanamkan

dengan harapan memperoleh

dapat kembali melalui imbalan berupa
pendapatan yang lebih tinggi.

Setiap orang memiliki kondisi internal
dimana kondisi internal tersebut turut berperan
dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu
kondisi internal tersebut adalah motivasi (Uno,
2009). Uno

merupakan dorongan dasar yang menggerakkan

mengatakan bahwa motivasi

seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada
pada diri seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu sesuai dengan dorongan dari
dalam dirinya. Dengan demikian, maka
pengambilan keputusan untuk berinvestasi
melalui pendidikan yang dilakukan oleh siswa
diperngaruhi oleh motivasi yang ada pada diri
siswa karena dengan adanya motivsi inilah
siswa akan tergerak untuk mengambil keputusan
investasi melalui pendidikan dan berusaha
sungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang
maksimal sesuai dengan tujuan invetasi yang
diharapkan.

Hal lain yang dapat mempengaruhi siswa
dalam pengambilan keputusan investasi melalui
pendidikan yaitu kondisi sosial ekonomi orang
tua. Hal ini berangkat dari pendapat yang
dikemukakan oleh Halim (2005) dimana dalam
mengambil keputusan investasi terdapat tiga
faktor yang paling dipertimbangkan yaitu:

tingkat  pengembalian yang  diharapkan
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(expected rate of return), tingkat risiko, dan
yang
diinvestasikan. Dari ketiga faktor tersebut yang
paling berpengaruh yaitu ketersediaan jumlah

ketersediaan  jumlah  dana akan

dana, dimana jika seseorang tidak mempunyai
dana yang cukup untuk berinvestasi maka
keputusan investasi tidak dapat diambil. Untuk
itu, karena siswa belum mempunyai penghasilan
maka dana yang digunakan untuk berinvestasi
menjadi tanggungan orang tua, sehingga dalam
pengambilan keputusan investasi dipengaruhi
oleh kondisi keuangan atau ekonomi orang tua.

tidak bisa
serta merta

kondisi ekonomi saja

tua dengan

Namun,
membuat orang
mendukung keputusan investasi yang akan
diambil oleh anak. Orang tua sebagai anggota
masyarakat hidup dalam masyarakat dengan
kondisi sosial tertentu, dimana kondisi sosial
tersebut dapat berpengaruh pada pola pikir
atapun perilaku anggotanya.

Berdasarkan uraian diatas maka masalah
yang muncul dalam penelitian ini yaitu: (1)
apakah ada pengaruh motivasi siswa dan
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap
keputusan investasi melalui pendidikan siswa
SMK di Kabupaten Batang, (2) apakah ada
pengaruh motivasi siswa terhadap keputusan
investasi melalui pendidikan siswa SMK di
Kabupaten Batang dan (3) apakah ada pengaruh
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap
keputusan investasi melalui pendidikan siswa

SMK di Kabupaten Batang.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1)

untuk mengetahui apakah ada pengaruh
motivasi siswa dan kondisi sosial ekonomi orang
tua terhadap keputusan melalui

pendidikan siswa SMK di Kabupaten Batang,

investasi

(2) untuk mengetahui apakah ada pengaruh
motivasi siswa terhadap keputusan investasi
melalui pendidikan siswa SMK di Kabupaten
Batang dan (3) Untuk mengetahui apakah ada
pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua
terhadap keputusan investasi melalui pendidikan
siswa SMK di Kabupaten Batang.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:

Hl1 = Ada pengaruh motivasi siswa
dan kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap
keputusan investasi melalui pendidikan siswa
SMK di Kabupaten Batang.

H2 = Ada pengaruh motivasi
siswa terhadap keputusan investasi melalui
pendidikan siswa SMK di Kabupaten Batang.

H3 = Ada pengaruh kondisi sosial
ekonomi orang tua terhadap keputusan investasi
melalui pendidikan siswa SMK di Kabupaten
Batang

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Batang, SMK
PGRI Batang, dan SMK Muhammadiyah
Batang yang masuk dalam program keahlian
akuntansi, administrasi perkantoran, pemasaran
dan perbankan Syari’ah dengan jumlah siswa
sebanyak 494 orang. Berdasarkan pengamatan
peneliti tentang karakteristik dari responden,
diketahui bahwa populasi bersifat homogen,
ditunjukkan dengan kesamaan belajar pada
bidang bisnis dan manajeman dan kesamaan
pendidikan di SMK. Oleh karena itu, peneliti
mengambil sampel sebesar 13% dari populasi,
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 65 responden. Pengambilan sampel ini
sejalan dengan pendapat Suharsimi Arikunto
(2002) yaitu “Apabila jumlah subyek
penelitiannya besar dapat diambil antara 10 —
15% atau 20 — 25% atau lebih tergantung
setidak-tidaknya kemampuan peneliti
dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana”.

dari

Dalam pengambilan sampel peneliti
menggunakan probabilitas sampling dengan teknik
klaster. Pembagian kelas pada penelitian ini
yaitu berdasarkan jurusan sehingga diperoleh
lima kelas, meliputi: akuntansi, administrasi
perkantoran, pemasaran dan  perbankan
syari’ah. Prosedur pengambilan sampel yaitu
siswa dikelompokkan berdasarkan jurusan dan
kemudian kelompokkan lagi per sekolah, setelah
itu diambil sampel secara acak, hal ini

dimaksudkan agar setiap jurusan di setiap
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sekolah mempunyai kesempatan yang sama
untuk terpilih menjadi responden.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2
jenis variabel, yaitu variabel terikat (Y) dan
variabel bebas (X). Variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini yaitu Keputusan Investasi Melalui
Pendidikan. Sedangkan variabel bebasnya yaitu

Motivasi Siswa (X1) dan Kondisi Sosial
Ekonomi Orang Tua (X2). Adapun Indikator
yang dipakai
keputusan

dalam mengukur variabel

investasi melalui pendidikan ini
yaitu: pendidikan sebagai investasi, manfaat
pendidikan,  biaya  pendidikan, harapan
penghasilan dan pengembalian pendidikan.
Indikator variabel motivasi berinvestasi melalui
pendidikan yaitu: suka bekerja keras, ulet
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa),
sosialisasi dalam kelompok, berorientasi pada
masa depan dan adanya lingkungan sosial yang
mendukung. Indikator variabel kondisi sosial
ekonomi orang tua yaitu: hubungan dengan
masyarakat, hubungan antar anggota keluarga,

kepedulian terhadap pendidikan anak, tingkat

pendapatan, dan penyediaan fasilitas guna
menunjang pendidikan anak.
Dalam penelitian ini, metode

pengumpulan data yang digunakan adalah
metode (kuesioner). Metode ini
digunakan untuk mencari informasi tentang
keputusan melalui  pendidikan,

angket

investasi
motivasi siswa dan kondisi sosial ekonomi orang
tua dengan siswa yang menjadi responden. Jenis
kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner
tertutup dimana kuesioner sudah disediakan
alternatif jawaban sehingga responden tinggal
memilih. Instrumen penelitian ini berupa daftar
pertanyaaan sejumlah 75 butir dengan empat
alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju,
kurang setuju dan tidak setuju. Instrumen di
analisis dengan menggunakan uji validitas dan
uji reabilitas. Berdasarkan uji validitas diperoleh
63 butir pertanyaan yang valid dan reliabel.
Metode data menggunakan
analisis deskriptif persentase dan uji regresi
deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan persentase

analisis

berganda.  Analisis persentase
masing-masing variabel bebas yaitu variabel

motivasi siswa dan kondisi sosial ekonomi orang

tua. Pengukuran pada variabel yang diungkap

dilakukan dengan memberikan skor dari
jawaban angket yang diisi oleh responden.
Langkah-langkah  yang ditempuh dalam
penggunaan teknik analisis data adalah sebagai
berikut:
1. Mengumpulkan angket dan
memeriksa kelengkapannya.
2. Mengubah skor kualitatif menjadi
skor kuantitatif.
3. Membuat tabulasi data.
4. Memasukkan data kedalam rumus
deskriptif presentase.
5. Hasil perhitungan yang diperoleh
kemudian dikonsultasikan dengan

tabel kategori.

Uji regresi berganda dalam penelitian ini
terdiri dari empat aspek yaitu uji prasyarat
analisis regresi, model regresi linier berganda, uji
asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji prasyarat
analisis regresi meliputi uji normalitas dan uji
Model
mengetahui arah hubungan antara variabel

linieritas. regresi digunakan untuk
independen dengan variabel dependen. Dalam
penelitian ini model regresi linier berganda
digunakan untuk membuat model matematis
yang menunjukkan pengaruh variabel motivasi
siswa (X1) dan kondisi ekonomi orang tua (X2)
terhadap keputusan investasi melalui pendidikan
(Y) siswa SMK di Kabupaten Batang. Berikut
adalah bentuk model regresi berganda dua
variabel Y =a+blX1+
b2X2 +e

Uji asumsi klasik yang digunakan yaitu:

yang digunakan:

uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
Uji hipotesis meliputi uji simultan dan parsial.
Uji silmultan dianalisis dengan menggunakan
uji F, sedangkan uji parsial dianalisis dengan
kaidah
keputusannnya yaitu apabila hasil perhitungan
diperoleh nilai probabilitas atau sig-nya < 0,05
(taraf signifikansi 5%) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Selanjutnya, apabila hasil perhitungan
diperoleh nilai probabilitas atau sig-nya > 0,05

menggunakan uji t.  Adapun

(taraf signifikansi 5%) maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Pada penelitian ini uji F dan uji t
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dilakukan dengan bantuan program SPSS for
windows release 16.00.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  deskriptif variabel keputusan
investasi melalui pendidikan menunjukkan

bahwa indikator dari keputusan investasi
melalui pendidikan sudah optimal. Hal ini
ditandai dengan siswa telah memahami bahwa
pendidikan di SMK yang sedang ditempuhnya
siswa telah

merupakan sebuah investasi |,

memahami manfaat dari kegiatan investasi
melalui pendidikan di SMK, pemahaman siswa
akan biaya pendidikan yang baik, komitmen
yang tinggi dari siswa untuk untuk bekerja agar
memperoleh penghasilan yang lebih baik, dan
keyakinan siswa yang tinggi akan kembalinya
biaya investasi yang dikeluarkan selama
bersekolah dengan penghasilan yang diperoleh
setelah bekerja.

Hasil analisis deskriptif variabel motivasi
siswa menunjukkan bahwa indikator dari
variabel motivasi siswa dalam kategori tinggi.
Hal ini ditandai dengan tingginya karakter kerja
keras yang dimiliki siswa dalam menempuh
pendidikan yang sedang dilakukan, tingginya
karakter ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak

lekas putus asa) dari siswa dalam menghadapi

permasalahan  dan  tugas-tugas  sekolah,
hubungan sosial siswa dengan teman-temannya
yang telah terjain dengan baik,

diorientasikannya hal-hal yang dilakukan siswa

pada masa depan siswa serta tingginya
dukungan dari lingkungan sosial siswa dalam
membantu  meningkatkan motivasi  siswa
terutama dukungan yang berasal dari orang tua
siswa.

Hasil analisis deskriptif variabel kondisi
sosial ekonomi orang tua menunjukkan
indikator dari variabel kondisi sosial ekonomi
orang tua dalam kategori tinggi. Hal ini ditandai
dengan tingginya stastus sosial orang tua siswa
dinilai dari hubungan orang tua siswa dengan
masyarakat, tingginya hubungan antar anggota
keluarga, tingginya kepedulian orang tua siswa
terhadap pendidikan, dan tingginya tingkat

pendapatan orang tua. Pada variabel kondisi

sosial ekonomi orang tua masih ada kelemahan

pada indikator penyediaan fasilitas guna
menunjang  pendidikan  anak  hal ini
menunjukkan bahwa orang tua siswa

kemampuan ekonominya masih rendah.

Uji prasyarat regresi menggunakan uji
normalitas dan linieritas. Uji normalitas data
pada penelitian ini menggunakan analisis
menggunakan rasio skweness dengan nilai -
1,680 dan rasio kurtosis dengan nilai -0,097.
Berdasarkan nilai rasio skewness dan rasio
kurtosis yang diperoleh berada antara -2 hingga
+2, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi
data adalah normal. Uji linearitas dalam
penelitian ini menggunakan uji lagrange
multiplier. Dari hasil perhitungan diketahui
bahwa nilai R? sebesar 0,571 dengan jumlah n
observasi atau responden 65, maka besarnya
nilai c? hitung adalah 65x0,571 = 37,115. Nilai
c? tabel dengan df = 60 dan tingkat signifikansi
0,05 didapat nilai c? tabel 79,082. Oleh karena
nilai ¢? hitung lebih kecil dari c? tabel maka
dapat disimpulkan bahwa model yang dipakai
adalah linier.

Model regresi linier berganda digunakan
yang
menunjukkan pengaruh variabel motivasi siswa
(X1) dan
terhadap keputusan investasi melalui pendidikan
) SMK di
Berdasakan hasil perhitungan maka model
regresi berganda pada penelitian ini adalah

Y =7,470 4+ 0,555X1 + 0,312X2 +e.
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam

untuk membuat model matematis

kondisi ekonomi orang tua (X2)

siswa Kabupaten Batang.

penelitian ini yaitu: uji multikolinieritas dan uji
heterokedastisitas. Uji multikolinieritas
dianalisis dengan melihat nilai folerance : 0.567
dan 0.567 dengan nilai VIF : 1.763 dan 1.763.
Dari nilai tersebut diketahui bahwa besarnya
tolerance untuk masing-masing variabel kurang
dari 1 dan besarnya nilai VIF masing-masing

variabel kurang dari 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas pada model regresi yang

dipakai. Uji heterokedastisitas di analisis dengan
melihat grafik scatterplots. Dari grafik scatterplots
pada di atas terlihat titik-titik menyebar secara
acak baik diatas maupun di bawah angka 0 pada
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sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi. Berdasarkan pengujian asumsi klasik,
menunjukkan bahwa model regresi ¥ = 7,470 +
0,555X1 + 0,312X2 + e tidak terjadi
penyimpangan asumsi klasik sehingga dapat
dikatakan bahwa model regresi yang dipakai
sudah BLUE (best linear unbiased estimator)
sehingga model tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi dalam penelitian ini.

Uji hipotesis penelitian ini meliputi uji
simultan dan parsial. Uji simultan diperoleh
nilai sig (probabilitas) 0,000. Karena nilai
probabilitas lebih kecil dari taraf sigifikansi
sebesar 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga H1 yang menyatakan ada pengaruh
motivasi siswa dan kondisi sosial ekonomi orang
tua terhadap keputusan
pendidikan siswa SMK di Kabupaten Batang

investasi melalui
diterima. Besarnya pengaruh variabel bebasnya
dianalisis dengan melihat nilai adjusted R
square. Nilai adjusted R square sebesar 0,557
55,7%
investasi melalui pendidikan mampu dijelaskan

artinya bahwa variabel keputusan
oleh variabel motivasi siswa dan kondisi sosial
ekonomi orang tua, sementara 44,3% variabel
keputusan  investasi melalui = pendidikan
dijelaskan oleh variabel lain diluar model
Uji
probabilitas 0,000, karena probabilitas yang
diperoleh kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan

penelitian. parsial X1 diperoleh nilai

Ha diterima, sehingga H2 yang menyatakan ada
pengaruh motivasi siswa terhadap keputusan
investasi melalui pendidikan siswa SMK di
Kabupaten Batang diterima. Uji parsial X2
0,006,
probabilitas yang diperoleh kurang dari 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga H2

diperoleh nilai probabilitas karena

yang menyatakan bahwa ada pengaruh kondisi
sosial ekonomi orang tua terhadap keputusan
investasi melalui pendidikan siswa SMK di
Kabupaten Batang diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
maka dapat disimpukan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara motivasi siswa dan
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap
keputusan investasi melalui pendidikan siswa
SMK Batang baik secara simultan maupun
parsial.
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Kepala SMK Negeri 1 Batang, SMK PGRI
Batang, dan SMK Muhammadiyah Batang yang
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penelitian di sekolah tersebut dan Ketua Jurusan
Pendidikan Fakultas
Universitas Semarang yang
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telah
membimbing dalam penyusunan jurnal ilmiah
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